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Lampiran 1. Sketsa Desa Situgede 
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Lampiran 2. Identitas Responden  

 

No. 

 

Nama Responden 

 

Usia 

 

Pendidikan 

Lahan  

Keterangan Milik 

sendiri 

(m²) 

sewa 

1. Gungun Firdaus 32 th SLTA - - Pemilik 

Perusahaan 

2. Apen  46 SLTP 5.100 - Petani 

3. Odong 56 SLTP 7.600 - Petani 

4. Wawan 47 SD 4.200 - Petani 

5. Agus  38 SLTA 1.300 - Petani 

6. Toha 42 SLTP 1.500 - Petani 

7. Asep  40 SLTP 1.000 - Petani 

8. Cecep 33 SLTA - - Pengepul 

9. Dede 30 SLTP - - Pengepul  

10. Obad 54 SD - - Pengepul  
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Lampiran 3. Nota Penjualan 
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Lampiran 4. Perhitungan Kinerja Supply Chain Operation Refference 

(SCOR)  

A. Perhitungan Kinerja Rantai Pasok Alukat pada Petani Mitra 

1. Kinerja pengiriman = Total pesanan yang dikirim tepat waktu x100% 

       Total pesanan yang dikirim 

      = 188.784 kg x 100% 

           209.760 kg 

      = 90% 

2. Pemenuhan pesanan = Total pesanan yang tanpa menunggu x 100% 

         Total permintaan konsumen 

       = 209.760 kg x 100% 

              368.0000kg 

       = 57% 

3. Kesesuaian dengan standar=Total pesanan dikirim sesuai standarx100% 

     Total pesanan dikirim 

      = 209.760 kg x 100% 

             209.760 

      = 100% 

4. Fleksibilitas = Waktu pemasok + waktu pengolahan + waktu pengiriman 

     = 11 jam 

    = 0.45 hari 

5. Lead time pemenuhan pesanan = 5 jam 

                  = 0.2 hari 

6. Siklus pemenuhan pesanan = Waktu perencana + waktu sortasi + waktu 

pengemasan + waktu pengiriman  

           = 6 jam 

            = 0.3 hari 

7. Cost = (Biaya perencanaan + b. pengadaan + b. pengemasan +biaya 

pengiriman + biaya pengembalian)               X 100% 

Penerimaan 

 = 62.750.000   x 100%  

 2.097.600.000 
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 = 3 % 

8. Cash to Cash Cycle Time = Inventory days of supply + Rata-rata account 

receivable – Rata-rata account payable 

               = 0 + 1 hari – 0 hari 

                 = 1 hari 

9. Persediaan harian = 0 

B. Perhitungan Kinerja Rantai Pasok Alpukat pada Pengepul Mitra 

 

1. Kinerja pengiriman = Total pesanan yang dikirim tepat waktu x100% 

       Total pesanan yang dikirim 

     = 248.400kg x 100% 

        276.000kg 

     = 90% 

2. Pemenuhan pesanan = Total pesanan yang tanpa menunggu x 100% 

        Total permintaan konsumen 

      = 276.000kg x 100% 

         368.000kg 

      = 75% 

3. Kesesuaian dengan standar=Total pesanan dikirim sesuai standarx100% 

     Total pesanan dikirim 

     = 276.000kg x 100% 

         276.000kg 

     = 100% 

4. Fleksibilitas = Waktu pemasok + waktu pengolahan + waktu pengiriman 

     = 4jam  

     = 0,2 hari 

5. Lead time pemenuhan pesanan = 24 jam 

                  = 1 hari 

6. Siklus pemenuhan pesanan = Waktu perencana + waktu sortasi + waktu 

pengemasan + waktu pengiriman 

           = 25 jam 

         = 1.04 hari 



76 
 

7. Cost = (Biaya perencanaan + b. pengadaan + b. pengemasan +biaya pengiriman 

+ biaya pengembalian)                           X 100% 

Penerimaan 

 = 2.760.950.000x 100%  

    3.174.000.000 

 = 86% 

8. Cash to Cash Cycle Time = Inventory days of supply + Rata-rata account 

receivable – Rata-rata account payable 

                  = 2 + 1– 1hari 

                  = 2 hari 

9. Persediaan harian = 0 

C. Perhitungan KInerja Rantai Pasok PD Gungun Firdaus tMihadap PT Top Food 

Indonesia  

1. Kinerja pengiriman = Total pesanan yang dikirim tepat waktu x100% 

         Total pesanan yang dikirim 

       = 171.120kg x 100% 

         184.000kg 

       = 93% 

2. Pemenuhan pesanan = Total pesanan yang tanpa menunggu x 100% 

          Total permintaan konsumen 

          = 184.000kg x 100% 

            276.000kg 

          = 67% 

3. Kesesuaian dengan standar=Total pesanan dikirim sesuai standarx100% 

     Total pesanan dikirim 

      = 168.000kg x 100% 

                   184.000kg 

      = 91% 

4. Fleksibilitas = Waktu pemasok + waktu pengolahan + waktu pengiriman 

      = 24jam  

      = 1 hari 

5. Lead time pemenuhan pesanan = 11 jam 

                  = 0.45 hari 
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6. Siklus pemenuhan pesanan = Waktu perencana + waktu sortasi + waktu 

pengemasan + waktu pengiriman 

            = 18 jam 

            = 0.75hari 

7. Cost = (Biaya perencanaan + b. pengadaan + b. pengemasan +biaya pengiriman 

+ biaya pengembalian)                           X 100% 

Penerimaan 

 = 2.116.000.000   x 100% 

    4.048.000.000 

 = 50% 

8. Cash to Cash Cycle Time = Inventory days of supply + Rata-rata account 

receivable – Rata-rata account payable 

                  = 2 + 14– 1hari 

                  = 15hari 

9. Persediaan harian = 0 

D. Perhitungan KInerja Rantai Pasok PD Gungun Firdaus terhadap Pasar Lokal  

 

1. Kinerja pengiriman = Total pesanan yang dikirim tepat waktu x100% 

          Total pesanan yang dikirim 

       = 69.920kg  x 100% 

             73.600kg 

        = 95% 

2. Pemenuhan pesanan = Total pesanan yang tanpa menunggu x 100% 

          Total permintaan konsumen 

          = 73.600kg x 100% 

                184.000 kg 

          = 40% 

3. Kesesuaian dengan standar=Total pesanan dikirim sesuai standarx100% 

     Total pesanan dikirim 

      = 69.620    x 100% 

            73.600kg 

      = 95% 
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4. Fleksibilitas = Waktu pemasok + waktu pengolahan + waktu pengiriman 

      = 22jam  

      = 0.9 hari 

5. Lead time pemenuhan pesanan = 11 jam 

                  = 0.45 hari 

6. Siklus pemenuhan pesanan = Waktu perencana + waktu sortasi + waktu 

pengemasan + waktu pengiriman 

            = 16 jam 

            = 0.7hari 

7. Cost = (Biaya perencanaan + b. pengadaan + b. pengemasan +biaya 

pengiriman + biaya pengembalian)          x 100% 

Penerimaan 

 = 674.400.000   x 100% 

    809.600.000 

 = 83% 

8. Cash to Cash Cycle Time = Inventory days of supply + Rata-rata account 

receivable – Rata-rata account payable 

                  = 1+ 1– 1hari 

                  = 1hari 

9. Persediaan harian = 0 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

   

Pembongkaran barang    Pengemasan tujuan PT Top Food 

   

Penyortiran      Pengemasan pasar lokal 
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Pengiriman barang    Pemilik perusahaan 

Panen buah alpukat    Barang sampai ditujuan 
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